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1. PENDAHULUAN
Kho Ping Hoo adalah seorang penulis karya fiksi berlatar belakang Tionghoa-Indonesia. Kho Ping Hoo menulis cerita yang terkenal dengan cerita seni bela diri. Kho Ping Hoo sangat populer dengan cerita seni bela diri bergenre wuxia.
Perlu diketahui bahwa sebagian besar karyanya berlatar Tiongkok, padahal dia baru satu kali mengunjungi Tiongkok. Dalam karyanya, biasanya ia mengangkat karakter ksatria yang meninggalkan istana untuk meninggalkan kesenangan, mencari pengetahuan dan pengalaman, mempelajari ilmu beladiri, atau menjauhi urusan negara dan duniawi. Karya-karyanya ditulis dalam bahasa Indonesia. Ketika meninggal dunia, karyanya lebih dari 130 judul dengan rata-rata 34 jilid per judul. Bagi penulis, ini sangat luar biasa.
Kho Ping Hoo memiliki ribuan penggemar terhadap karya-karyanya. Beberapa yang bisa disebutkan di antaranya adalah penyair dan budayawan Emha Ainun Nadjib, Sultan Hamengkubuwono IX, mantan presiden Soeharto, mantan presiden Joko Widodo, mantan presiden dan tokoh agama K.H. Abdurrahman Wahid dan mantan wakil presiden K.H. Ma'ruf Amin.
Membaca adalah kegemaran peneliti sejak dulu. Salah satu bacaan yang paling peneliti sukai adalah serial cerita silat Kho Ping Hoo. Banyak hal menarik yang peneliti dapatkan dari bacaan tersebut. Beberapa yang bisa peneliti sebutkan adalah latar belakang ceritanya, filosofi kehidupannya, dan bahasanya.
Jenius adalah kesan yang peneliti peroleh dari pengarang cerita silat Kho Ping Hoo. Sang pengarang jenius dalam memvisualisasikan alam dari latar cerita yang dibuatnya, sehingga, peneliti seolah-olah dibawa ke sana dan menyaksikannya langsung. Sang pengarang juga jenius dalam membuat cerita, sehingga, peneliti dibuat geleng-geleng kepala dan terkagum-kagum. Sang pengarang juga jenius dalam menjelaskan filosofi kehidupan dari kehidupan para tokoh dalam cerita, sehingga peneliti menjadi tercerahkan dan banyak pelajaran yang peneliti peroleh. Sang pengarang juga jenius dalam merangkai kata-kata menjadi kalimat yang tersusun rapih secara sintaktik, sehingga enak untuk dibaca dan mudah dipahami.
Bagi banyak kalangan, terutama seorang linguist (peneliti bahasa), karya Kho Ping Hoo merupakan sumber informasi berguna untuk budaya, geografi, dan nilai-nilai Tiongkok. Ada seorang sastrawan Indonesia yang mendeskripsikan Kho Ping Hoo sebagai orang yang mahir dalam membuat alur dan karakter yang kuat dengan bahasa yang sederhana. Kho Ping Hoo sering kali, atau bisa dikatakan selalu, menggunakan kata serapan dari bahasa Hokkien, terutama dalam penggunaan nama panggilan dan nama julukan dari tokoh-tokoh yang ada dalam ceritanya.  
Sebagai orang yang menekuni bahasa dan bergerak di bidang bahasa, satu hal yang paling menarik hati penulis dari cerita silat Kho Ping Hoo tersebut adalah bahasanya, yakni bahasa yang digunakan oleh para pengguna bahasa dalam cerita tersebut. Lebih tepatnya adalah penggunaan nama-nama panggilan atau nama-nama sebutan yang diberikan oleh satu tokoh kepada tokoh lain dalam cerita tersebut. Inilah yang menjadi pendorong peneliti untuk melakukan penelitian dalam hal ini, yaitu Nama-nama Sebutan yang Digunakan dalam Dunia Kang-Ouw (Dunia Persilatan) di Tiongkok (Cina).
2.  METODE PENELITIAN 


Penelitian ini dirumuskan dengan sebuah pertanyaan tentang apa saja nama-nama sebutan yang digunakan oleh tokoh-tokoh persilatan dalam dunia Kang-ouw (persilatan) di Cina. Sehingga, dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pencarian nama-nama sebutan tersebut serta penjelasan terkait nama-nama sebutan tersebut. 



Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian dari bahasa tulis yang digunakan dalam cerita silat karya Kho Ping Hoo sebagai sumber data penelitian ini. Sedangkan, teknik yang digunakan adalah Teknik catat. Teknik catat adalah Teknik yang digunakan untuk mencatat data-data yang diperoleh dari sumber data Bahasa tulis tersebut (Sudaryanto, 2015). Data penelitian yang diperoleh adalah berupa kata atau frase yang menjadi nama sebutan atau nama panggilan para tokoh dalam dunia persilatan di negeri Tiongkok. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita silat karya Kho ping Hoo yang berjudul Bu Kek Sian Su.
Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah analisis data. Dalam menganalisis data, teori yang digunakan adalah teori analisis antropolinguistik. Antropolinguistik adalah ilmu kebahasaan yang mengkaji penggunaan bahasa yang berkaitan dengan adat-istiadat, kebiasaan etnik, dan pola-pola kebudayaan (Sibarani, 2004: 50). Pengertian itu didasarkan pada pernyataan Duranti (1997), yang mengatakan bahwa Antropolinguistik adalah kajian bahasa yang mengarah kepada sumber budaya dan penggunaan bahasa yang mengarah kepada praktik budaya. 
Menganalisis Bahasa dan penggunaan Bahasa dalam suatu masyarakat Bahasa bersifat interpretatif. Analisis tersebut bermaksud untuk mengkaji fenomena bahasa dalam kebudayaan suatu masyarakat Bahasa untuk mengartikan, menafsirkan, dan mendeskripsikan pemahaman budaya dari masyarakat Bahasa tersebut (Laili, 2021: 36). Dengan meneliti nama-nama sebutan tokoh-tokoh persilatan di Tiongkok, peneliti bermaksud ingin mengetahui dan memaparkan adat-istiadat, kebiasaan etnik, dan pola-pola kebudayaan apa yang ada di balik penggunaan nama-nama sebutan tersebut.
Nama adalah salah satu tanda yang ada di dunia ini. Nama merujuk kepada orang atau benda yang dinamai. Nama juga menyimpan makna yang dikandung oleh nama itu dalam diri benda atau orang yang dinamai itu. Foley mengatakan “a symbol is a sign in which the relationship between its form and meaning is strictly conventional, neither due to physical similarity or contextual constraints” (1997: 26). Artinya adalah “simbol adalah suatu tanda yang hubungan antara bentuk dan maknanya bersifat konvensional, bukan karena kesamaan fisik atau kendala kontekstual”. Ini menunjukkan bahwa pemberian makna pada nama bersifat konvensional, dalam artian bahwa nama tertentu pada sekelompok masyarakat dianggap sebagai sesuatu yang penuh makna, tetapi oleh masyarakat lain bisa saja dianggap tidak bermakna. Nama dan pemberian makna pada nama ini mengacu kepada konteks social-budaya masyarakat setempat. Makna dari nama menyimpan nilai-nilai budaya dari masyarakat pemilik budaya tersebut. Nama adalah representasi dari realitas budaya, kemudian setiap kebudayaan telah menetapkan sendiri tanda-tanda yang terkait dengan penagalaman dan persepsinya (Himawan, 2013).
Penelitian tentang nama ini bukan hal baru yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang serupa juga sudah pernah dilakukan oleh banyak peneliti. Namun, tentu saja ada banyak perbedaan dalam banyak hal, di anataranya datanya, sumber datanya, hasil analisisnya, dan lain-lain. Beberapa yang bisa disebutkan dari penelitian terdahulu terkait nama ini adalah:
a.  Mengungkap Tabir Nama Diri Masyarakat Banjar
Penelitian ini dilakukan oleh seorang peneliti yang bernama Siti Jamzaroh pada tahun 2013. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa budaya Islam pada masyarakat suku Banjar berpengaruh besar pada pemilihan nama bagi anak-anaknya. Di samping budaya Islam, proses adopsi, penyesuaian dan analogi juga berpengaruh terhadap pemberian nama. Status sosial masyarakat Banjar terlihat dari panjang tidaknya sebuah nama. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa nama diri masyarakat banjar berasal dari berbagai unsur Bahasa yakni, Bahasa Arab, Bahasa sanskerta, Bahasa asing, Bahasa jawa dll. Akhirnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa nama diri masyarakat banjar dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu: nama gelar bangsawan, nama gelar keagamaan, dan nama panggilan.
Ada beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Siti Jamzaroh dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan-perbedaan itu terlihat pada table berikut ini:
	No.
	Perbedaan
	Penelitian 
Siti Jamzaroh
	Penelitian 
Agus Salim

	1
	Tempat Penelitian 
	Daerah Banjar
	Daratan Cina

	2
	Sumber Data
	Suku Banjar langsung
	Cersil Kho Ping Hoo

	3
	Data Penelitian
	Nama dalam beberapa bahasa
	Nama dalam satu bahasa


b.  Tetenger dalam Perspektif Masyarakat Jawa
Penelitian ini dilakukan oleh Bambang Heriyanto pada tahun 2013. Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Jawa memiliki tradisi memberikan tetenger atau tanda pada suatu peristiwa atau orang. Tanda atau tetenger itu berupa nama yang menunjukkan peristiwa atau orang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada empat maksud yang terkandung dalam pemberian tetenger/tanda dalam tradisi masyarakat Jawa, yaitu:
1) Untuk memberikan penghormatan dan penghargaan serta do’a bagi mereka yang telah meninggal dunia.
2) Memberikan nama sesuai dengan waktu berlangsungnya aktifitas kegiatan yang dimaksud.
3) Menunjukkan bahwa, mereka seorang yang agamis dan menjunjung tradisi jawa.
4) Untuk melestarikan kearifan lokal.
Ada beberapa perbedaan antara yang dilakukan oleh Bambang Heriyanto dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan itu bisa dilihat dalam table berikut ini:
	No.
	Perbedaan
	Penelitian 
Bambang Heriyanto
	Penelitian 
Agus Salim

	1
	Tempat Penelitian 
	Daerah Jawa
	Daratan Cina

	2
	Sumber Data
	Masyarakat Jawa
	Cersil Kho Ping Hoo

	3
	Data Penelitian
	Nama dan peristiwa
	Nama orang


c. 
c.  Lelakaq sebagai Cermin Sistem Kognisi Masyarakat Sasak. 
Penelitian ini dilakukan oleh Yudi Handoko Himawan pada tahun 2013.  Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa masyarakat sasak dipengaruhi oleh pengalaman dalam mencipatakan Lelakaq, yakni interaksinya terhadap dunia sekitar. Penelitian ini juga menemukan bahwa ada beberapa jenis Lelakaq, yaitu Lelakaq yang terkait dengan interaksi mereka dengan sesama manusia, Lelakaq yang berhubungan dengan interaksi dengan Tuhan, dan Lelakaq yang berhubungan dengan interaksi dengan lingkungan dan alam sekitar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Lelakaq merupakan cerminan berbagai sistem kognisi masyarakat Sasak. Sistem kognisi tersebut merupakan rambu-rambu dalam bertindak bagi masyarakat Sasak.
Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
	No.
	Perbedaan
	Penelitian 
Yudi Handoko Himawan
	Penelitian 
Agus Salim

	1
	Tempat Penelitian 
	Daerah Sasak
	Daratan Cina

	2
	Sumber Data
	Masyarakat Sasak
	Cersil Kho Ping Hoo

	3
	Data Penelitian
	satu
	banyak


d. Leksikon dalam Pernikahan Adat Melayu Riau
Penelitian ini dilakukan oleh Juli Yani pada tahun 2013. Penelitian ini menemukan bahwa adat melayu riau memiliki beberapa rangkaian kegiatan dalam tradisi pernikahan mereka. Rangkaian kegiatan itu adalah menggantung-gantung, malam berinai, upacara berandam, upacara khatam Al-Quran, acara hantaran belanja, acara akad nikah, upacara menyembah, tepuk-tepung tawar, mengarak pengantin lelaki, dan bersanding. Penelilitian ini menyimpulkan bahwa leksikon yang dipakai sangat beragam dan sangat unik. Semua leksikon itu berbasis kepada adat Melayu dan sastra lisan Melayu.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
	No.
	Perbedaan
	Penelitian 
Juli Yani
	Penelitian 
Agus Salim

	1
	Tempat Penelitian 
	Daerah Riau
	Daratan Cina

	2
	Sumber Data
	Masyarakat Melayu Riau
	Cersil Kho Ping Hoo

	3
	Data Penelitian
	Istilah kegiatan
	Nama manusia


Itulah beberapa penelitian yang bisa disebutkan terkait dengan penelitian yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian-penelitian itu perlu disebutkan untuk menunjukkan perbedaan-perbedaanya dengan penelitian ini. Penyebutan ini juga untuk menegaskan bahwa penelitian “Nama-nama Sebutan Tokoh Persilatan dalam Dunia Kang-ouw (Dunia Persilatan) di Tiongkok - Cina” ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga, peneliti tidak merasa menjiplak dan merasa tidak punya beban melakukan penelitian ini. Sekarang, mari kita membahas hasil penelitian ini.
3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Biografi Kho Ping Hoo

Kho Ping Hoo adalah seorang penulis karya fiksi berlatar belakang Tionghoa Indonesia. Ia bermarga Kho. Ia mempunyai nama lain Asmaraman Sukowati. Ia lahir di Sragen pada tahun 1926. Ia anak seorang pialang gula. Ia menghabiskan sebagian besar masa kecilnya sebagai pedagang keliling. Pada dekade 1950-an, setelah menghabiskan sebagian waktunya di kamp pengungsian, Kho menetap di Tasikmalaya. Setelah banyak membaca, ia mulai menulis cerita pendek dan menerbitkan majalah sastra. Untuk majalahnya, ia juga mulai mengerjakan serial pertamanya, Pek Liong Po Kiam (1959). Ia lalu membeli sebuah mesin cetak, dan setelah pindah ke Surakarta pada tahun 1963, ia mendirikan Penerbit Gema. Ia meninggal di Surakarta pada tanggal 22 Juli 1994, pada usia 67 atau 68 tahun (Wikipedia, 2024).
3.2. Karya Kho Ping Hoo
Ketika meninggal, Kho Ping Hoo telah menulis lebih dari 130 judul. Karya-karya tersebut diterbitkan secara bulanan. Ia menulis dalam bahasa Indonesia, tetapi ia juga menggunakan kata serapan dari bahasa Cina dan pernah menulis satu judul dalam bahasa Jawa. 
Kho Ping Hoo adalah orang Indonesia dan pernah berkunjung ke Tiongkok hanya sekali, pada tahun 1985. Kemudian, ia menggunakan peta Tiongkok serta membaca teks berbahasa Inggris dan Belanda untuk memahami sejarah Tiongkok untuk inspirasi karya-karyanya. Sehingga, bisa kita lihat sebagian besar karya-karyanya berlatar Tiongkok dan menggunakan nama Tiongkok. 
Berikut ini penulis sebutkan beberapa karya Kho Ping Hoo dari semua karya yang pernah ia tulis. Karya-karya yang disebutkan ini Sebagian besar sudah penulis baca. Sebagian dari karya-karya yang dibaca ini adalah sebagai sumber data dari penelitian ini.
1) Bu Kek Sian Su (1973)
2) Suling Emas (1968)
3) Cinta Bernoda Darah (1968)
4) Mutiara Hitam (1969)
5) Istana Pulau Es (1970)
6) Kisah Pendekar Bongkok (1982)
7) Pendekar Super Sakti (1971)
8) Sepasang Pedang Iblis (1972)
9) Kisah Sepasang Rajawali (1973)
10) Jodoh Rajawali (1974)
11) Suling Emas dan Naga Siluman (1976)
12) Kisah Para Pendekar Pulau Es (1978)
13) Suling Naga (1979)
14) Kisah si Bangau Putih (1981)
15) Kisah si Bangau Merah (1984)
16) Si Tangan Sakti (1985)
17) Pusaka Pulau Es (1988)
3.3. Analisa Nama-nama Sebutan Tokoh Persilatan dalam Dunia Kang-Ouw (Dunia Persilatan) 
di Tiongkok
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan ada banyak nama sebutan yang digunakan oleh satu kepada orang lain. Nama sebutan ini diberikan karena ada hubungan dengan orang yang menyebut atau ada kualitas atau latar belakang pada orang yang disebut. Berikut ini peneliti sajikan hasil temuan nama-nama sebutan tokoh persilatan dunia kang-ouw (dunia persilatan) di Tiongkok berikut hasil analisanya. Untuk lebih menyederhanakan, peneliti sajikan hasil temuan penelitian ini dalam bentuk tabel. Peneliti juga sertakan hasil temuan penelitian ini berikut data-data bahasanya. Namun, peneliti berapologi tidak menyertakan nomor halaman dari data-data yang ada, karena peneliti ambil data itu dari sumber online yang di situ tidak menyertakan nomor halaman.
	No
	Nama Sebutan
	Penggunaan
	Data Bahasa Penggunaan

	1
	Cici/Enci

	Panggilan untuk perempuan yang lebih tua berdasarkan hubungan darah atau karena faktor usia
	“Ah, harap maafkan. Kiranya Cici adalah sumoi dari Kwa-Taihiap…”
“Hi-hik, kau terlalu memuji, Enci!”


	2
	Cuwi 
	Panggilan ini bisa berarti kalian, yaitu panggilan kepada beberapa orang (lebih dari dua) yang diajak bicara, laki-laki atau perempuan 
	“Cuwi amat gagah perkasa, dan bantuan kami berdua tadi tidak ada artinya.”
“Aahhh, harap Cuwi jangan berlebihan…”


	3
	Enghiong

	Panggilan kepada orang yang berjiwa pendekar dan gagah yang masih muda
	“Kiranya Ji-wi Coa-enghiong yang datang”


	4
	In-kong 

	Panggilan kepada orang yang telah menolong tapi belum dikenal
	“In-kong, mengapa berkali-kali mengatakan aneh?”

	5
	Goanswe

	Panggilan ini bisa berarti jendral, yaitu panggilan kepada orang yang memiliki pangkat tertinggi dalam kemiliteran
	“An-goanswe harap suka memenuhi permintaan seorang tua seperti aku agar suka membebaskan wanita itu.”


	6
	Hong-houw
	Panggilan ini bisa berarti ratu/raja perempuan atau panggilan kepada istri/permaisuri raja/kaisar
	“Sekarang, silahkan Cuwi semua ikut dengan kami menghadap Hong-houw!”


	7
	Ji 
	Panggilan ini berarti anak, yaitu panggilan kepada anak kandung, baik laki-laki maupun perempuan. Panggilan ini juga bisa diberikan oleh seorang paman kepada keponakannya
	“Aih, Hong-ji, kalau ada yang kurang ajar kepada ibumu, apakah ibumu tidak dapat menghajarnya sendiri?”


	8
	Kongcouw

	Panggilan ini berarti kakek buyut, baik secara hubungan darah atau hubungan seperguruan
	“Saya menghaturkan terima kasih atas pertolongan Kongcouw…. akan tetapi, di mana Suheng?”
“Benar, Kongcouw, dia adalah murid ayah.”

	9
	Kongkong

	Panggilan ini berarti kakek, baik secara hubungan darah atau hubungan seperguruan
	“Waduh, dia hebat sekali, Kongkong!”


	10
	Jiwi

	Panggilan ini bisa berarti kalian, yaitu panggilan kepada dua orang yang diajak bicara, baik laki-laki atau perempuan
	“Ji-wi mengenal wanita itu?”
“Agaknya Ji-wi tidak tahu akan keadaan di kota raja.”


	11
	Kongcu/Sicu
	Panggilan kepada anak raja atau anak pembesar yang laki-laki. Panggilan ini bisa diartikan pangeran atau tuan muda
	“Engkau hebat sekali, Han-kongcu!”
“Ah, aku tidak setuju! Usul itu tidak tepat, Liem sicu!”


	12
	Koko/Twako
	Panggilan kepada  laki-laki yang lebih tua, baik secara hubungan darah atau karena unsur kedekatan hubungan, seperti suami
	“Koko, lepaskan beruang kita, biar dia hancur-lumatkan kucing keparat itu.”
“Twako, mengapa Twako bingung menghadapi urusan dua orang anak-anak ini?...”

	13
	Lo-enghiong 
	Panggilan kepada laki-laki tua yang berjiwa pendekar
	“Lo-eng-hiong, mengapa engkau masih saja bertempur dengan orang lain, saling melukai dan saling membunuh…”

	14
	Locianpwe 
	Panggilan penghormatan kepada laki-laki tua yang sakti
	“Benar, kami adalah murid-murid Bu-tong-pai, Locianpwe”
“Harap Locianpwe sudi memafkan kalau saya bersikap kurang ajar!.”

	15
	Lojin 
	Panggilan biasa/sederhana kepada orang yang tua sekali
	“Terima kasih. Engakau baik sekali, Lu-san Lojin….”
“Lojin, bagaimana bunyinya?”

	16
	Lihiap 

	Panggilan kepada pendekar wanita yang gagah
	“Ada urusan apakah Lihiap hendak bertemu dengan Ciu-wangwe?”


	17
	Loya/Ong-ya
	Panggilan ini bisa berarti bos/majikan, yaitu panggilan kepada pemilik bisnis/usaha besar yang laki-laki
	“Celaka, Loya! Ada orang merobohkan restoran kita”
“Ong-ya, harapa ampunkan mereka…”


	18
	Moi-moi/Sumoi

	Panggilan kepada adik perempuan, secara hubungan darah atau seperguruan
	“Ohh… eh…, maafkan aku, Moi-moi! Hati siapa yang mau percaya?”
“Ssssssttt, Sumoi. Terhadap orang seperti dia kita harus berhati-hati…”

	19
	Ngo-wi 
	Panggilan kepada lima orang yang diajak bicara, baik laki-laki maupun perempuan
	“Aku sengaja mengutus ngo-wi untuk menjajaki hati wanita berilmu tinggi ini, apakah benar-benar dia hendak bersekutu?”
“Aih..aih.. siapakah Ngo-wi yang gagah perkasa ini?”

	20
	Pinto 

	Panggilan halus/sopan untuk menyebut diri sendiri, laki-laki maupun perempuan
	“Sekarang tiba giliran pinto untuk kau kalahkan, sahabat yang gagah”
“Biarlah pinto yang akan menguji”


	21
	Pangcu 

	Panggilan untuk pimpinan tertinggi/ketua perkumpulan, laki-laki maupun perempuan
	“Harap pancu sudi memaafkan saya”

“Hebat kepandaianmu, pangcu! Melihat tingkatmu engkau pantas menjadi lawanku bertanding. Mari kita coba-coba, siapa di antara kita yang lebih lihai!”

	22
	Suheng
	Panggilan kepada kakak seperguruan laki-laki
	“Tahan dulu, para Suheng!”
“Suheng, apa maksudmu?”

	23
	Suhu

	Panggilan kepada guru laki-laki.
	“Maaf, Suhu. Teecu mana bisa meninggalkan sebelas buah mayat itu di sini begini saja.”


	24
	Sute 

	Panggilan kepada adik seperguruan laki-laki
	“Sute, tangkap nona manis ini…”
“Sute, engkau baik-baik saja, bukan?”

	25
	Subo 

	Panggilan kepada guru perempuan
	“Teecu tidak berani, Subo….”
“Subo, kalau Moi-moi tidak berani, biarlah Teecu yang melakukannya.”

	26
	Siocia
	Panggilan kepada anak perempuan dari seorang saudagar atau orang yang mempunyai kedudukan tinggi
	“Tentu saja! Dengan senang hati! Biarlah Ouw-siocia tinggal di sini dulu ditemani oleh anakku.”

	27
	Suci 
	Panggilan kepada Kakak Seperguruan Perempuan

	“Suci, baik sekali engkau, ya? Suheng dibunuh orang, dan ibu sampai lari ke sini, akan tetapi engkau malah minggat dan enak-enak saja!”

	28
	Supek

	Panggilan kepada kakak seperguruan dari guru
	“Supek, biarlah Teecu berdua yang menghadapi mereka!”


	29
	Susiok
	Panggilan kepada adik seperguruan dari guru
	“Harap maafkan aku, Susiok. Bukan sekali-kali aku memandang rendah kepada Susiok, akan tetapi penolakanku itu berdasarkan perhitungan yang matang.”

	30
	Toanio

	Panggilan kepada perempuan yang sudah berusia atau sudah menikah yang memiliki kedudukan/status social tinggi
	“Harap Toanio tidak mengejek dan bersikap merendah.”
“Toanio, kau kenapakah….?

	31
	Totiang
	Panggilan kehormatan kepada pendeta/biarawan
	“Ah, jangan merendah, Totiang!”
“Lekas katakan, Totiang, bagaimanakah akal itu?”

	32
	Teecu
	Panggilan seorang murid kepada diri sendiri
	“Teecu She Kwa bernama Sin Liong”

	33
	Tocu 
	Panggilan/sebutan untuk penguasa pulau
	“Harap Tocu tidak salah sangka..”
“Tocu, jangan salah sangka!”

	34
	Taihiap 

	Panggilan kehormatan kepada laki-laki yang berjiwa pendekar
	“Ahhh, engkau pula yang menolong cucuku, Taihiap?”
“Taihiap, lagi-lagi engkau yang datang menolong kami.”

	35
	Taijin
	Panggilan kepada orang laki-laki yang memiliki jabatan tinggi di pemerintahan
	“Gu-taijin! Cepat kau menyuruh mundur semua orangmu! Kalau tidak, pedang ini akan menyembelih lehermu!”


4.  KESIMPULAN 
Peneliti memahami bahwa menganalisis bahasa dan penggunaan bahasa dalam suatu masyarakat Bahasa bersifat interpretatif. Maka, kesimpulan yang bisa peneliti buat terkait penelitian ini adalah bahwa dengan meneliti nama-nama sebutan tokoh-tokoh persilatan di Tiongkok, peneliti menemukan bahwa terdapat adat-istiadat, kebiasaan etnik, dan pola-pola kebudayaan yang ada di balik penggunaan nama-nama sebutan tokoh kang-ouw di dunia persilatan Tiongkok. Pemaparannya sudah peneliti tuliskan di pembahasan hasil penelitian.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa nama adalah salah satu tanda yang ada di dunia ini. Kita juga memahami bahwa nama merujuk kepada orang atau benda yang dinamai dan menyimpan makna yang dikandung oleh nama itu dalam diri benda atau orang yang dinamai itu. Setelah peneliti lakukan penelitian terhadap nama-nama tokoh kang-ouw di Tiongkok peneliti menyimpulkan bahwa bangsa tiongkok mengakui benar hubungan darah dan hubungan persaudaraan. Mereka juga sangat mengakui hubungan perguruan, baik antara guru murid atau antar sesame saudara seperguruan. Mereka juga sangat menghargai status social di masyarakat dan kedudukan jabatan di pemerintahan. Kemudian, mereka juga sangat menghargai hubungan kedekatan secara emosional dan sangat menghargai sopan santun karena unsur usia. Sehingga, karena factor-faktor itulah mereka memiliki panggilan-panggilan atau nama-nama sebutan yang khusus, khas, dan sangat beragam.
5.  UCAPAN TERIMAKASIH 
Peneliti katakan bahwa penelitian tentang nama ini bukanlah hal yang baru. Sudah ada peneliti-peneliti sebelumnya yang telah melakukan penelitian serupa namun dengan perbedaan dalam banyak hal. Oleh karena itu, sangat perlu kiranya peneliti mengucapkan terima kasih kepada para peneliti pendahulu itu, yang telah memberikan banyak masukan dan bahan pembanding, sehingga penelitian bisa terwujud. Dalam ha ini, perlu peneliti sebutkan nama-nama peneliti pendahulu itu sebagai bentuk apresiasi kepada mereka. Para pendahulu yang luar bias aitu adalah:
1) Siti Jamzaroh, dengan penelitiannya yang berjudul “Mengungkap Tabir Nama Diri Masyarakat Banjar”
2) Bambang Heriyanto, dengan penelitiannya yang berjudul “Tetenger dalam Perspektif Masyarakat Jawa”
3) Yudi Handoko Himawan, dengan penelitiannya yang berjudul “Lelakaq sebagai Cermin Sistem Kognisi Masyarakat Sasak” 
4) Juli Yani, dengan penelitiannya yang berjudul “Leksikon dalam Pernikahan Adat Melayu Riau”
Secara mendalam dan special, peneliti juga sampaikan rasa terima kasih yang berjuta-juta, atau bahkan bertrilyun-trilyun kepada pengarang cerita silat Kho Ping Hoo. Beliau Bernama asli Asmaraman Sukowati Kho Ping Hoo. Karya-karyanya itulah yang telah menginspirasi penulis untuk terwujudnya penelitian ini, khususnya karya dengan judul Bu Kek Siansu. Terima kasih banyak, Pak Kho! 
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